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Abstract : This community service program was 

conducted to address the limited capacity of village 

apparatus in planning and managing development 

programs in Pekon Wonodadi, Gadingrejo. 

Preliminary observations indicated that the apparatus 

faced difficulties in understanding participatory 

development planning, preparing development priority 

documents, and utilizing information technology in 

administrative tasks. Therefore, this program aimed to 

enhance their competencies through socialization, 

technical training, discussions, and direct mentoring. 

The methods included delivering material on 

development governance, simulation of development 

planning, and hands-on practice in using digital tools. 

The main emphasis of the activity was placed on 

improving the participants’ ability to apply the 

acquired knowledge in their daily administrative duties. 

The results show a significant improvement in the 

participants’ understanding of development planning 

processes and transparent governance principles. The 

apparatus became capable of preparing more 

structured priority development documents, improving 

administrative accuracy, and beginning to utilize 

technology for data management and documentation. 

Additionally, the program increased their motivation to 

adopt more professional and collaborative work 

practices. Overall, this community service activity 

provides a tangible contribution to enhancing 

governance quality and strengthening the effectiveness 

of village development. 

 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk menjawab permasalahan 

rendahnya kapasitas aparatur dalam penyusunan perencanaan dan pengelolaan pembangunan di 
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Pekon Wonodadi, Gadingrejo. Berdasarkan hasil identifikasi awal, aparatur masih menghadapi 

kendala dalam memahami konsep perencanaan partisipatif, menyusun skala prioritas 

pembangunan, serta memanfaatkan teknologi informasi dalam administrasi pemerintahan. Oleh 

karena itu, kegiatan ini bertujuan meningkatkan kompetensi aparatur melalui sosialisasi, pelatihan 

teknis, diskusi, dan pendampingan langsung. Metode pelaksanaan mencakup penyampaian materi 

tata kelola pembangunan, simulasi penyusunan rencana pembangunan, dan praktik penggunaan 

perangkat digital. Tekanan utama kegiatan diarahkan pada peningkatan kemampuan aparatur 

dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh pada tugas sehari-hari. Hasil pengabdian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman peserta mengenai proses 

perencanaan pembangunan dan tata kelola yang transparan. Aparatur mampu menyusun dokumen 

prioritas pembangunan yang lebih sistematis, meningkatkan ketepatan administrasi, serta mulai 

memanfaatkan teknologi untuk pengelolaan data dan dokumentasi. Selain itu, kegiatan ini juga 

meningkatkan motivasi aparatur untuk mengembangkan pola kerja yang lebih profesional dan 

kolaboratif. Secara keseluruhan, pengabdian ini memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan dan efektivitas pembangunan pekon. 

Kata Kunci : Kapasitas Aparatur, Pembangunan Pekon, Sosialisasi, Tata Kelola, Pelatihan 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan pekon sebagai bagian dari sistem pemerintahan desa memiliki kontribusi 

penting dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui program-program yang 

direncanakan secara partisipatif, berkelanjutan, dan sesuai kebutuhan lokal. Aparatur pekon 

sebagai pelaksana utama kebijakan memiliki peran strategis dalam memastikan bahwa proses 

pembangunan berjalan efektif mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Namun, 

efektivitas tersebut sangat ditentukan oleh kapasitas sumber daya manusia aparatur yang 

menjalankannya. Menurut Kementerian Desa (Permendes, 2020), kualitas tata kelola pemerintahan 

desa sangat dipengaruhi oleh kompetensi aparatur dalam memahami regulasi, mengidentifikasi 

kebutuhan masyarakat, dan mengelola administrasi pembangunan secara transparan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada bulan Oktober 2025 dengan aparatur 

Pekon Wonodadi, ditemukan bahwa sebagian besar aparatur mengalami kendala dalam 

penyusunan dokumen perencanaan pembangunan. Sebanyak 70% aparatur belum familiar dengan 

konsep perencanaan pembangunan partisipatif, dan 65% masih kesulitan menyusun skala prioritas 

pembangunan. Selain itu, proses administrasi pembangunan sebagian besar dilakukan secara 

manual, sehingga menyulitkan pengarsipan dan memperlambat proses pelayanan publik. Kondisi 

ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa rendahnya kapasitas administrasi dapat 

menghambat efektivitas program pelayanan masyarakat (Tri Susilowati*1, 2024) (Firina Pratiwi 

et al., 2025) (Desa Babad Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro Abdul Muhid et al., 

2018). 

Isu-isu tersebut menunjukkan perlunya intervensi berupa peningkatan kapasitas aparatur 

sebagai upaya memperkuat tata kelola pembangunan di Pekon Wonodadi. Fokus pengabdian ini 

diarahkan pada penguatan pemahaman aparatur terkait konsep pembangunan partisipatif, 

penyusunan skala prioritas, perencanaan berbasis kebutuhan masyarakat, serta pemanfaatan 

teknologi informasi dalam administrasi pemerintahan. Literature review menunjukkan bahwa 

pendekatan penguatan kapasitas (capacity building) terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas 
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tata kelola pemerintahan local (Margaretha, 2024) (Nofiarsyah, 2019). menegaskan bahwa 

penguatan kapasitas berbasis komunitas dapat menciptakan transformasi sosial melalui 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi aparatur dalam menyusun perencanaan 

pembangunan. Selain itu, penelitian Nur Akmal, 2024, menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 

praktik mampu meningkatkan kompetensi teknis aparatur desa dalam menyelesaikan tugas 

administrasi dan pelayanan public (Nur Akmal et al., 2024). 

Pemilihan Pekon Wonodadi sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada beberapa 

pertimbangan. Pertama, pekon ini memiliki potensi pembangunan yang cukup besar, namun belum 

didukung dengan kapasitas aparatur yang memadai. Kedua, pemerintah pekon menunjukkan 

komitmen tinggi untuk meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan melalui kegiatan pelatihan 

dan pendampingan. Ketiga, berdasarkan analisis kebutuhan, pekon ini membutuhkan pendekatan 

pendampingan yang tidak hanya memberikan materi, tetapi juga praktik langsung serta pembinaan 

berkelanjutan. 

Pengabdian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan aparatur dalam 

memahami proses perencanaan pembangunan yang partisipatif, menyusun prioritas pembangunan 

yang berbasis data, serta mengoptimalkan penggunaan teknologi digital untuk mendukung 

administrasi pembangunan. Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan mewujudkan perubahan 

sosial yang diharapkan, yaitu meningkatnya profesionalisme aparatur, terciptanya tata kelola 

pemerintahan yang transparan dan akuntabel, serta terbentuknya budaya kerja kolaboratif. 

Perubahan ini sesuai dengan konsep governance yang efektif sebagaimana disampaikan bahwa 

peningkatan kapasitas administratif mampu menciptakan tata kelola yang responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat (Hapsari, 2021) (tri susilowati, 2025) 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menjadi upaya jangka pendek untuk 

meningkatkan kompetensi aparatur, tetapi juga sebagai langkah strategis untuk mendukung 

pembangunan pekon yang lebih inklusif, efektif, dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan pengorganisasian komunitas (community organizing) dan pelatihan partisipatif, yang 

menekankan keterlibatan aktif aparatur pekon dalam seluruh tahapan kegiatan. Metode ini dipilih 

karena mampu mendorong perubahan kapasitas melalui pembelajaran langsung (experiential 

learning) dan pendampingan berkelanjutan (Harahap, Absah and Aulia, 2021) (Afad et al., 2023). 

Subjek pengabdian adalah kolaborasi dosen Institut Bakti Nusantara, dan aparatur Pekon 

Wonodadi, yang meliputi Kepala Pekon, Sekretaris Pekon, Kepala Urusan, Kepala Dusun, serta 

staf administrasi. Total peserta yang terlibat sebanyak 25 orang. Kegiatan dilaksanakan pada hari 

Rabu, 8 Oktober 2025 di Balai Pekon Wonodadi, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. 

Aparatur berperan aktif terkait isu-isu perencanaan pekon, serta pengambil keputusan dalam 

simulasi penyusunan prioritas pembangunan. Keterlibatan aktif ini penting agar pengabdian 

memiliki dampak langsung pada peningkatan kapasitas dan perubahan perilaku kerja. 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan 3 termin 

yaitu : 

1. Sosialisasi Materi Tata Kelola Pembangunan oleh Bapak Taufik M.T.I. 
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Memberikan pemahaman mengenai konsep pembangunan partisipatif, siklus perencanaan 

pembangunan pekon, serta pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam tata kelola 

pemerintahan. 

2. Diskusi Terarah (Focus Group Discussion) 

Diskusi dilakukan untuk menggali permasalahan aktual yang dihadapi aparatur, seperti kendala 

penyusunan prioritas pembangunan, keterbatasan administrasi, dan hambatan dalam 

penggunaan teknologi informasi. Hasil diskusi digunakan sebagai dasar penyusunan materi 

pelatihan. 

3. Pelatihan Teknis (Technical Training) 

Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan keterampilan aparatur dalam menyusun skala prioritas 

pembangunan berdasarkan kebutuhan masyarakat, membuat draft rencana kegiatan (RKP 

sederhana), dan mengelola administrasi berbasis digital, termasuk penggunaan spreadsheet, 

penyimpanan data, dan perangkat lunak dasar administrasi pemerintahan. Pelatihan 

dilaksanakan secara praktik langsung agar peserta memahami dan mampu mengaplikasikannya. 

Berikut ini adalah tahapan utama metode pendekatan pengorganisasian komunitas (community 

organizing) dan pelatihan partisipatif yang dirinci dalam empat tahapan yaitu : 

 
 Tabel 1. tahapan utama metode pengabdian  

Tahap Deskripsi Kegiatan Output 

1. Analisis Kebutuhan Observasi awal, wawancara dengan Peta kebutuhan dan 

(Need Assessment) aparatur pekon, pengumpulan data permasalahan aparatur 
 administrasi dan identifikasi pekon. 
 permasalahan.  

2. Perencanaan Penyusunan materi, modul pelatihan, Rencana pengabdian, 

Kegiatan instrumen evaluasi, dan jadwal kegiatan modul, dan jadwal 
 berdasarkan hasil need assessment. pelaksanaan. 

3. Implementasi Penyampaian materi terkait tata kelola Peningkatan 

Sosialisasi pembangunan, perencanaan partisipatif, pemahaman dasar 
 dan transparansi administrasi. aparatur. 

4. Pelatihan Teknis Pelatihan praktik penyusunan skala Keterampilan teknis 
 prioritas pembangunan, draft rencana aparatur meningkat. 
 pembangunan, dan administrasi digital.  

5. Simulasi Penyusunan Simulasi langsung penyusunan Draft rencana 

Dokumen identifikasi masalah, alternatif solusi, pembangunan awal. 
 dan prioritas program pembangunan.  

6. Pendampingan Pendampingan praktik dalam Dokumen perencanaan 
 penyempurnaan dokumen perencanaan pekon lebih terstruktur. 
 dan administrasi digital.  

7. Monitoring dan Post-test, observasi praktik, dan review Evaluasi peningkatan 
Evaluasi dokumen hasil pelatihan. kompetensi aparatur. 

 

 

 

HASIL 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pekon Wonodadi menghasilkan 

berbagai perkembangan signifikan baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 

perubahan perilaku aparatur dalam mengelola pembangunan. Proses pengabdian dilaksanakan 

melalui beberapa bentuk aksi teknis dan pendampingan intensif yang berlangsung secara bertahap, 

sehingga memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas aparatur. 
 

Gambar 1. Foto bersama Peserta Sosialisasi 

 

Pendampingan dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang dirancang untuk menjawab 

kebutuhan aparatur pekon. Pada tahap sosialisasi, peserta menunjukkan antusiasme cukup tinggi, 

ditandai dengan partisipasi aktif dalam diskusi mengenai permasalahan perencanaan 

pembangunan. Beberapa isu yang mencuat antara lain kesulitan dalam menetapkan prioritas 

pembangunan dan keterbatasan penggunaan teknologi digital dalam administrasi. 
 

Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Narasumber 

Pada tahap pelatihan teknis, aparatur dilatih untuk membuat skala prioritas pembangunan, 

menyusun draft rencana kegiatan, serta menggunakan perangkat digital untuk pengelolaan 

administrasi. Peserta berlatih langsung menggunakan laptop atau perangkat pekon lainnya, 

termasuk membuat tabel kebutuhan, mengisi format perencanaan, dan menyusun dokumentasi 

berbasis digital. Keterampilan peserta terlihat meningkat dari hari ke hari, khususnya dalam 

mengoperasikan aplikasi spreadsheet dan membuat arsip elektronik. 

Proses simulasi penyusunan dokumen rencana pembangunan menjadi bagian yang paling 

penting dalam dinamika pendampingan. Aparatur dibagi menjadi beberapa kelompok kerja untuk 

memetakan  masalah  pekon,  mengidentifikasi  alternatif  solusi,  serta  menyusun  prioritas 
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Gambar 4. Persentase kemampuan aparatur 

sesudah kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Persentase kemampuan aparatur 

sebelum kegiatan 

berdasarkan urgensi dan ketersediaan sumber daya. Pendamping hadir memberikan arahan agar 

proses berjalan sesuai prinsip pembangunan partisipatif. 

Sebagai bentuk aksi teknis untuk menjawab permasalahan aparatur, tim pengabdian 

menyusun beberapa instrumen pendukung, antara lain: Format identifikasi kebutuhan pekon, 

template skala prioritas pembangunan, format draft rencana kegiatan tahunan, dan modul 

penggunaan administrasi digital. Instrumen ini kemudian dipraktikkan oleh aparatur hingga 

menghasilkan dokumen awal rencana pembangunan pekon yang lebih sistematis dibandingkan 

dokumen sebelumnya. Selain itu, tim pengabdian juga membantu mengatur sistem penyimpanan 

arsip digital agar data tidak mudah hilang dan dapat diakses secara terstruktur. 

Perubahan Sosial yang muncul setelah mengikuti sosialisasi menunjukan kemampuan yang 

signifikat, hal ini dapat terlihat dari tabel dan diagram pie chart (persentase sebelum dan sesudah) 

peningkatan kemampuan aparatur. 

Tabel 2. Table indicator perubahan kemampuan peserta sosialisasi 
Indikator Sebelum (%) Sesudah (%) 

Menyusun Prioritas Pembangunan 45 80 

Administrasi Digital 30 75 

Pemahaman Tata Kelola 50 85 

Kedisiplinan Administrasi 55 90 

Pelayanan Publik 40 78 

 

 

PEMBAHASAN 
Kemampuan menggunakan administrasi digital mengalami peningkatan signifikan dari 

30% menjadi 75%. Peningkatan ini mencerminkan bahwa penggunaan metode praktik langsung 

sangat efektif untuk mengatasi hambatan literasi digital aparatur. Hal ini mendukung temuan 

penelitian setiawan, 2023 bahwa pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan keterampilan 

teknis aparatur secara cepat (Setiawan and Ayuningtyas, 2023) . 

Pada aspek pemahaman tata kelola, peningkatan dari 50% menjadi 85% menegaskan bahwa 
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materi sosialisasi terkait perencanaan pembangunan partisipatif dan tata kelola pemerintahan telah 

membantu aparatur memahami peran dan tanggung jawabnya dalam siklus pembangunan. 

Peningkatan pemahaman ini juga menggambarkan terbentuknya kesadaran baru mengenai 

pentingnya tata kelola yang transparan dan akuntabel. 

Indikator kedisiplinan administrasi juga mengalami kenaikan dari 55% menjadi 90%. Hal 

ini menunjukkan bahwa aparatur tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga 

mempraktikkannya dalam tugas administratif sehari-hari. Kenaikan ini dapat dikaitkan dengan 

pendampingan yang dilakukan selama proses penyusunan dokumen sehingga aparatur terbiasa 

mengikuti alur kerja yang lebih tertib dan sistematis. 

Sementara itu, pelayanan publik meningkat dari 40% menjadi 78%, yang mencerminkan 

bahwa perbaikan pada aspek teknis administrasi dan tata kelola berdampak langsung pada kualitas 

layanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Interpretasi pie chart sebelum dan sesudah kegiatan semakin memperjelas bahwa distribusi 

kemampuan aparatur pada awalnya cenderung tidak merata—beberapa kemampuan berada pada 

tingkat rendah. Namun setelah pelatihan, proporsi kemampuan meningkat secara signifikan dan 

merata di seluruh indikator. Kondisi ini menunjukkan keberhasilan program pengabdian dalam 

mendorong transformasi sosial melalui peningkatan kapasitas aparatur secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, hasil dan grafik tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian 

bukan hanya meningkatkan keterampilan teknis aparatur, tetapi juga mendorong terbentuknya 

budaya kerja baru yang lebih profesional dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Temuan 

ini mendukung literatur yang menegaskan bahwa penguatan kapasitas aparatur mampu mendorong 

terjadinya transformasi sosial dan peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan di tingkat local 

(Margaretha, 2024) (Nofiarsyah, 2019) . 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Pekon Wonodadi telah 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas aparatur dalam menjalankan tugas 

perencanaan, pengelolaan, dan administrasi pembangunan pekon. Melalui rangkaian kegiatan 

sosialisasi, pelatihan teknis, simulasi penyusunan dokumen, serta pendampingan, aparatur 

menunjukkan peningkatan kemampuan yang signifikan pada beberapa indikator utama, yaitu 

kemampuan menyusun prioritas pembangunan, penggunaan administrasi digital, pemahaman tata 

kelola, kedisiplinan administrasi, dan kualitas pelayanan publik. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa perubahan perilaku dan pengetahuan aparatur tidak 

hanya terjadi pada tingkat individu, tetapi berpotensi menciptakan pranata baru dalam tata kelola 

pembangunan pekon. Peningkatan pemahaman tentang administrasi digital, penyusunan rencana 

pembangunan, dan disiplin kerja memberikan landasan bagi pekon untuk menyelenggarakan 

pembangunan yang lebih profesional, partisipatif, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Sebagai tindak lanjut, beberapa rekomendasi yang perlu dipertimbangkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pelatihan Lanjutan 

Melaksanakan pelatihan secara berkala terutama terkait penyusunan RPJM Pekon, RKP, dan 

pengelolaan anggaran berbasis aplikasi digital. 

2. Penguatan Sistem Informasi 

Pekon  Mengembangkan  sistem  administrasi  digital  sederhana  untuk  dokumentasi, 
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pengarsipan, dan pemantauan kegiatan pembangunan agar lebih efisien dan akuntabel. 

3. Pendampingan Berkelanjutan 

Melakukan pendampingan teknik secara rutin agar aparatur tetap terarah dalam menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh. 

4. Pengembangan Leadership Lokal 

Mengidentifikasi dan mendorong aparatur yang menunjukkan kapasitas kepemimpinan untuk 

menjadi motor perubahan dalam tata kelola pemerintahan pekon. 

5. Kolaborasi dengan Lembaga Perguruan Tinggi atau Pemerintah Daerah 

Menjalin kemitraan untuk memastikan program pemberdayaan aparatur dapat berkelanjutan 

dan sesuai kebutuhan perkembangan regulasi. 
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